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ABSTRAK 

Jalan merupakan prasarana transportasi yang vital dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006. Jalan yang berfungsi optimal 

memerlukan perencanaan geometrik yang baik, terutama pada tikungan tajam yang 

sering kali berpotensi menimbulkan kecelakaan lalu lintas. Tikungan tajam, seperti tipe 

Spiral-Spiral (SS), sering kali menyebabkan masalah karena ketidaksesuaian desain 

dengan standar perencanaan dan perilaku berkendara yang tidak sesuai dengan 

kecepatan rencana. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tikungan 

jalan pada Jalan Lingkar Kota Mataram terhadap kecepatan kendaraan serta 

mengevaluasi apakah kondisi tikungan tersebut memenuhi standar keselamatan dan 

kenyamanan yang berlaku. 

Metode penelitian ini melibatkan survei kecepatan kendaraan pada beberapa 

lokasi tikungan di Jalan Raya Senggigi Kabupaten Lombok Barat dan Jalan Lingkar 

Selatan Kota Mataram. Data kecepatan kendaraan dikumpulkan dari dua arah tikungan, 

yaitu dari daerah ampenan  ke Jalan Raya  Lingkar Selatan Kota matram dan 

sebaliknya, serta dari Mataram ke Sengigi dan sebaliknya. Pengukuran dilakukan 

dengan menggunakan alat pencatat kecepatan dan analisis data dilakukan untuk 

menentukan kecepatan rata-rata serta kepatuhan terhadap standar geometrik tikungan 

yang ditetapkan oleh Bina Marga. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di daerah Jalan raya Ampenan kota 

mataram ke Jalan Lingkar Selatan Kota Mataram, kecepatan rata-rata kendaraan adalah 

13,43 km/jam, sedangkan dari Jalan Raya Lingkar Selatan ke Jalan raya Ampenan kota 

mataram adalah 14,21 km/jam. Pada tikungan dari Mataram ke Sengigi, kecepatan rata-

rata adalah 13,09km/jam, sementara dari Sengigi ke Mataram mencapai 13,30 km/jam. 

Tipe tikungan di lokasi penelitian terdiri dari Spiral-Circle-Spiral (SCS) dan Spiral-

Spiral (SS). Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun kecepatan kendaraan dapat 

menurun secara bertahap pada tikungan, beberapa tikungan tidak sepenuhnya 

memenuhi standar keselamatan, yang mengindikasikan perlunya perbaikan desain 

geometrik untuk meningkatkan keamanan dan kenyamanan berkendara. 

Kata kunci: Tikungan Jalan, kecepatan kendaraan, 

  



 

 
 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

      Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, 

termasuk bangunan pelengkap dan perelengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu 

lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah 

permukaan tanah atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan 

lori, dan jalan kabel (Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006). 

     Jalan merupakan sarana transportasi yang sangat penting, sehingga mendapat 

perhatian khusus dalam hal pembangunannya. Apabila jalur transportasi dalam 

kondisi baik, maka akan terjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat dan 

kesejahteraan masyarakat. Fungsi jalan yaitu memberikan pelayanan kepada 

pengguna jalan yang optimal maka diperlukan perencanaan jalan yang memadai. 

Dengan fungsi tersebut jalan raya sangat memerlukan pengembangan dan 

pengelolaan yang sungguh-sungguh agar selalu dapat melayani kebutuhan lalu lintas 

bagi masyarakat yang semakin meningkat. 

      Dalam perancangan geometrik jalan, tikungan tajam memang diijinkan dalam 

standar geometrik, tetapi hanya untuk jalan fungsi tertentu dengan kecepatan relatif 

rendah. Umumnya, tikungan tajam tergolong pada jenis tikungan Spiral – Spiral (SS). 

Di lapangan, tingkat kecelakaan lalu lintas pada tikungan tajam cukup tinggi. Salah 

satu hal yang diduga menyebabkan hal ini adalah ketidaksesuaian desain tikungan 

dengan standar perencanaan yang berlaku. Hal ini diperburuk dengan perilaku 

berkendara dengan kecepatan yang tinggi. 

       Segala sesuatu yang terkait dengan desain geometrik tikungan Spiral-Spiral telah 

ditetapkan oleh instansi terkait dalam standar perencanaan geometrik jalan, baik 

untuk jalan antar kota maupun jalan perkotaan. Nilai-nilai komponen tikungan yang 

penting, seperti besarnya jari-jari minimum (Rmin), panjang lengkung peralihan (ls), 



 

 

superelevasi (e), dan lain sebagainya, dapat diperoleh dari hasil pengolahan data 

maupun pembacaan tabel. 

       Penggunaan komponen-komponen ini didasarkan pada suatu kecepatan tertentu 

yang menjadi acuan dalam perencanaan geometrik tikungan yang aman dan nyaman, 

yang disebut sebagai kecepatan rencana. Dengan kata lain, apabila seorang 

pengemudi berjalan sesuai dengan kecepatan rencana, maka pengemudi tersebut akan 

dapat melintasi tikungan dengan aman dan nyaman. Akan tetapi, apabila kecepatan 

yang digunakan tidak sesuai, terutama bila terlalu tinggi di atas kecepatan rencana 

yang digunakan, maka pengemudi tersebut tidak akan merasa nyaman saat melintasi 

tikungan, bahkan bisa menjadi tidak aman, sehingga berpotensi menimbulkan 

kecelakaan lalu lintas 

      Jalan Lingkar Kota Mataram merupakan jalan yang cukup ramai dan terdapat 

adanya tikungan jalan. Lalu lintas di jalan ini merupakan jalan yang cukup penting 

dengan tipe jalan kolektif satu lajur satu arah. Karena kondisi jalan, termasuk 

perkantoran dan pendidikan, serta banyaknya akses jalan yang menyebabkan tingkat 

kecepatan yang berbeda-beda untuk dilalui. oleh karena itu semua pengguna jalan 

lebih berhati-hati dalam berkendara apalagi saat melewati tikungan jalan. 

1.2.    Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut.: 

1. Apakah kecepatan rata – rata kendaraan mempengaruhi tikungan pada laju 

kendaraan di Jalan Raya Senggigi Kabupaten Lombok Barat dan Jalan lingkar 

selatan Kota Mataram. 

2.  Bgaimana pengaruh tikungan terhadap perubahan kecepatan kendaraan pada 

tikungan, Jalan Raya Senggigi Kabupaten Lombok Barat dan Jalan lingkar 

selatan Kota mataram.  



 

 

1.3. Batasan Masalah 

      Dengan keterbatasan yang dimiliki dan mempertimbangkan luasnya faktorfaktor 

yang berpengaruh, maka dalam studi kasus ini digunakan batasan-batasan masalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan diruas jalan yang ditinjau pada ruas Jalan raya Senggigi 

Kabupaten Lombok Barat dan Jalan Lingkar Selatan Kota Mataram  

2. Penelitian mencakup analisis data kecepatan kendaraan sebelum dan setelah 

melewati tikungan jalan 

3. Metode yang dipakai untuk menentukan jenis/bentuk lengkung horizontal adalah 

metode Bina Marga. 

4. Hanya memperhitungkan pada situasi jalan dalam keadaan normal (tidak sedang 

terjadi kecelakaan, ataupun gangguan jalan yang lainnya). 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh adanya  tikungan jalan di Jalan Raya Senggigi 

Kabupaten Lombok Barat dan Jlan Lingkar Selatan kota mataram terhadap 

kecepatan kendaraan.? 

2. Untuk mengetahui kondisi tikungan sudah memenuhi standar penggunaan jalan 

yang aman,nyaman dan sesuai dengan standar perhitungan dari Bina Marga.? 

1.5. Manfaat Penelitian 

Menambah wawasan dalam bidang transportasi, khususnya mengenai pengaruh 

adanya tikungan jalan dan mengingatkan pengendara dalam meningkatkan 

kewaspadaan dan pentingnya  keselamatan dalam berkendara. 

  



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.6. Kesimpulan 

1. kecepatan pada Lokasi penelitian terlihat pengemudi menururnkan kecepatan 

secara berangsur-angsur pada daerah 25 meter pertma, daerah ampenan ke 

lingkar Selatan memeliki kecepatan rata-rata sebesar 13.43 km/jam sedangkan 

dari arah berlawanan dari lingkar Selatan ke ampenan memilki Tingkat 

kecepatan sebesar 14.21km/jam. Sedangkan pada tikungan kedua dari arah 

mataran ke Jalan raya Senggigi memiliki kecepatan rata -rata 13.09 sedangkan 

dari arah sebaliknya Senggigi ke mataram memiliki kecepatan 13.30 km/jam.   

2. Semakin besar tajam bentuk tikungan maka semakin lambat laju 

kendaraansmpulan. 

1.7. Saran 

1. Untuk mendapatakan hasil ukur yang akuratdilapangan hendaknya lebih 

memeperhatikan posisi berdiri alat ukur dan setiap titik pengambilan data 

yang dilakukan 

2. Perhitungan kecepatan pada dua loaksih penelitian sevbaikanya dilakukan 

secara lebih detail agar menghindari adanya kekeliruan terhadap kendaraan 

yang dijaadikan sempel 

 

 


